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ABSTRAK 
 
Kontinuitas Elemen Pembentuk Ruang 
Dan Elemen Dekorasi pada Masjid Agung Tuban Periode 1987 – Sekarang 
 
 
Sebuah bangunan yang sudah tua pasti akan mengalami berbagai 
perubahan dan kerusakan. Begitu juga dengan bangunan Masjid Agung Tuban. 
Masjid merupakan salah satu yang memiliki sejarah dalam kemajuan dan 
perkembangan Islam di Indonesia, bangunan yang berusia sekitar 120 tahun ini 
sudah beberapa kali mengalami perubahan dan pemugaran, berbagai penyesuaian 
pun telah dilakukan pada bangunan ini. Masjid yang terletak di sebelah barat alun-
alun kota Tuban ini memiliki keindahan arsitektur yang mengkombinasikan 
arsitektur Kolonial dan arsitektur Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kontinuitas elemen pembentuk ruang dan elemen dekorasi pada Masjid Agung 
Tuban periode 1987 hingga saat ini. Metode yang dipakai menggunakan kualitatif 
deskriptif dengan sudut pandang studi kasus. Hasil penelitian menunjukan adanya 
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kontinuitas elemen pembentuk ruang dan elemen dekorasi yang masih tetap 
dipertahankan pada bangunan Masjid Agung Tuban meskipun telah beberapa kali 
mengalami pemugaran dan renovasi. 
 
Kata Kunci: Kontinuitas, Elemen pembentuk ruang, Elemen dekorasi. 
 






A. Latar Belakang 
Sesuai dengan pola dan tata kehidupan masyarakat Indonesia yang 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mengingat bahwa sebagian 
besar bangsa Indonesia memeluk agama Islam, maka banyak bermunculan 
bangunan-bangunan masjid dan tak sedikit pula yang mengalami 
perubahan serta perluasan bangunan. 
Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 
yang berpedoman pada kitab Suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia 
melalui wahyu Allah SWT. Islam berarti tunduk, pasrah, berserah diri, 
patuh dan damai. Tempat umat Islam melakukan ibadah shalat adalah 
masjid.  
 Masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk 
bersembahyang bagi orang muslim, seperti sabda Nabi Muhammad Saw. : 
“Dimanapun engkau bersembahyang, tempat itulah masjid”. Didalam kitab 
suci Al-Qur’an terdapat dua puluh delapan kata masjid, yang berasal dari 
kata sajada-sujud yang berarti patuh, taat, serta tunduk penuh hormat dan 
takzim. Sujud dalam syariat yaitu berlutut, meletakkan dahi dan kedua 
tangan ke tanah. Oleh karena itu bangunan yang dibuat khusus untuk 
shalat disebut masjid yang artinya: tempat untuk sujud. 
Dari sejarah Masjid Nabawi di Madinah yang didirikan oleh 
Rasulullah SAW., tercatat tidak kurang dari sepuluh peranan dan fungsi 
Masjid Nabawi yaitu sebagai tempat: ibadah (shalat, dzikir), konsultasi 
dan komunikasi berbagai masalah termasuk masalah ekonomi, sosial, 
budaya, pendidikan, santunan sosial, latihan militer serta persiapan 
peralatannya, pengobatan korban perang, perdamaian dan pengadilan 
sengketa menerima tamu (di aula), menawan tahanan dan pusat 
penerangan atau pembelaan agama.                      
beberapa sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa masjid 
dibangun untuk memenuhi keperluan ibadah umat Islam, sedangkan fungsi 
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dan peranannya ditentukan oleh lingkungan dan zaman dimana masjid itu 
didirikan. Secara prinsip masjid adalah tempat membina umat yang 
dilengkapi dengan fasilitas yang sesuai dengan keperluan pada lingkungan 
dan zaman dimana masjid tersebut didirikan. 
Bangunan masjid, khususnya di Indonesia mengikuti pola 
kehidupan tradisional daerah. Begitupun penampilan dari arsitektur yang 
bersamaan dengan karya-karya lainnya dalam bidang seni. Ketika agama 
Islam masuk di Indonesia, pola tradisional daerah itu telah sempat berbaur 
dengan unsur-unsur Hindu yang kemudian menjadi landasan bagi 
perkembangan agama Islam itu sendiri. Pola lama itu tetap bertahan dan 
telah mengalami pembauran kembali dengan unsur-unsur Islam kemudian 
berkembang terus dengan cepat. 
Sebagai akibat dari perkembangan tersebut, maka terjadilah 
peningkatan-peningkatan pada bangunan-bangunan masjid, baik itu yang 
disebabkan oleh faktor peningkatan kemampuan masyarakat maupun 
karena tuntutan kebutuhan. Peningkatan biasanya dimulai dengan 
membesarkan ukuran masjid, sehingga bangunan biasanya mengalami 
renovasi atau pemugaran (Rochym, 1983: 64). 
Demikian dengan bangunan Masjid Agung Tuban yang menjadi 
objek penelitian dalam penulisan skripsi ini. Masjid yang mempunyai gaya 
dan bentuk arsitektur dari negara Islam, dimana sudah sekian kurun waktu 
keberadaanaya menjadi pusat ibadah umat Islam khususnya masyarakat 
sekitar, segala aktifitas dan kedinamisannya menjadi sejarah dan tolak 
ukur kemajuan perkembangan Islam di Tuban. Masjid yang terletak di 
tengah perkampungan dengan berbagai kegiatan islami, menjadikan 
masjid ini diakui keberadaannya sebagai masjid besar kota Tuban. Saat ini 
menjadi citra yang terfokus sebagai tatanan ruang luar alun-alun, dengan 
melihat jama’ah yang sudah melebihi kapasitas masjid tidak memadai 
sehingga dilakukan inovasi dan renovasi. Sebelumnya sudah mengalami 
renovasi, tetapi penambahan bangunan kali ini seperti merubah semua 
bangunan lama, sebenaranya bangunan lamanya masih tetap di 
pertahankan dan hanya beberapa bagian  saja yang dihilangkan. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
3 
 
Tuban sebagai salah satu pusat penyebaran agama Islam memiliki 
sebuah masjid yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. Masjid ini sendiri 
adalah sebuah masjid yang terletak di sebelah barat Alun-alun Tuban dan  
merupakan salah satu masjid kebanggan warga yang berlokasi di 
Kelurahan Kuterejo, Kecamatan Tuban. Masjid ini didirikan pada masa 
pemerintahan Adipati Raden Ario Tedjo (Syeh Abdurrahman) Bupati 
Tuban yang ke-7. Namun tidak diketahui secara pasti siapa pendiri masjid 
ini.  
Pembangunan masjid ke-2 (renovasi pertama) dilakukan pada masa 
pemerintahan Bupati Raden Tumenggung Kusumodigdo, Tepatnya pada 
tahun 1894 M. Pendirian masjid ini merupakan hasil dari swadaya 
masyarakat dengan Pemda Tingkat II. Selain itu, Arsitektur Masjid ini 
dibuat oleh seorang Arsitek berkebangsaan Belanda, Toewan Opzichter 
B.O.W.H.M. Toxopeus.  
Renovasi selanjutnya dilakukan pada tahun 1987, pada renovasi 
kali ini adalah perluasan bangunan masjid dengan penambahan bangunan 
di bagian kiri dan kanan. 
  Kemudian pada Tahun 2004, renovasi kembali dilakukan. 
Renovasi yang ke-3 ini meliputi pengembangan 1 lantai menjadi 3 lantai, 
penambahan sayap kiri dan kanan masjid serta penambahan 6 menara 
masjid. Sehingga pada renovasi tahap ke-3 ini, bangunan masjid seakan-
akan menghilangkan bangunan lamanya karena bangunan baru menutupi 
bangunan lama, serta identik dengan keindahan dan kemegahan yang ada 
di dalamnya.  
Renovasi yang dilakukan sebanyak tiga kali pada Masjid Agung 
Tuban ini dengan perubahan fisik bangunan yang sangat berbeda sekali 
pada waktu renovasi tahun 2004 (sekarang) dan juga adanya ornamen 
yang masih dipertahankan, sehingga perlu diteliti dan dicari tahu mengapa 
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian diatas, penelitian dilakukan untuk mengetahui  
kontinuitas pada aspek interior masjid terutama pada elemen pembentuk 
ruang dan elemen dekorasi pada Masjid Agung Tuban-Jawa Timur. Secara 
garis besar permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seperti apakah elemen pembentuk ruang dan elemen dekorasi Masjid 
Agung Tuban yang masih tetap dipertahankan sampai saat ini? 
2. Apa dasar pertimbangan kontinuitas dan perubahan pada Masjid Agung 
Tuban tersebut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan unsur-unsur arsitektur dan interior khususnya elemen 
pembentuk ruang dan elemen dekorasi yang diterapkan di Masjid Agung 
Tuban sampai saat ini. 
2. Mendiskripsikan bagaimana kontinuitas dan perubahan elemen setelah  
renovasi dari tahun 1987 dan  2004. 
3. Mendiskripsikan elemen-elemen apa saja yang berubah dan yang masih di 
pertahankan pada bangunan masjid tersebut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Hasil penelitian akan berguna bagi masyarakat ilmiah, agar dapat terus 
membudayakan penelitian sebagai cirri masyarakat akademik. 
b. Belajar meneliti unsur-unsur arsitektur dan interior khususnya elemen 
pembentuk ruang dan ornamen yang diterapkan di dalam bangunan masjid. 
c. Menambah pengetahuan tentang unsur-unsur arsitektur dan interior serta 
elemen pembentuk ruang dan ornamen pada masjid yang diteliti. 
d. Menggunakan temuan-temuan penelitian untuk mempertahankan keunikan 
yang ada di Masjid Agung Tuban. 
e. Menggunakan penelitian kontinuitas dan perubahan pada Masjid Agung 
Tuban, apabila akan dilakukan renovasi kembali. 
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E.  Metode Penelitian 
1. Metode Pendekatan 
 Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode diskriptif 
kualitatif dengan sudut pandang studi kasus. Penelitian kualitatif di 
perdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan yang terdiri 
atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. Penelitian ini juga merupakan 
penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan sebagai 
metode yang ada dan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan di peroleh dari situasi 
yang ilmiah (Satori dan Komariah, 2009 : 22-22). 
Dalam kaitannya dengan waktu dan tempat, secara khusus 
menjelaskan bahwa obyek yang dapat diangkat sebagai kasus bersifat 
kontemporer, yaitu yang sedang berlangsung atau telah berlangsung 
tetapi masih menyisakan dampak dan pengaruh yang luas, kuat atau 
khusus pada saat penelitian dilakukan (Sugiyono, 2013 : 207). 
 Menurut Surakhmad (1990 : 143), di dalam bukunya Pengantar 
Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Teknik, studi kasus merupakan 
pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu 
tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu, untuk 
membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan 
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif, rinci dan 
memberikan batasan yang lebih bersifat teknis dengan penekanan pada 
ciri-cirinya. 
Menurut pengertian di atas, penelitian studi kasus adalah sebuah 
metoda penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena yang 
terdapat dalam konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika 
batasan-batasan antara fenomena dan konteksnya belum jelas, dengan 
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2. Objek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah Masjid Agung Tuban, Kota Tuban, 
Jawa Timur. Masjid yang saat ini merupakan renovasi dari bangunan 
pada tahun 2004. 
 






                               
 
                Gambar 1.1: Masjid Agung Tuban setelah renovasi tahun 2004 
                                          ( Sumber: Survey Lapangan, 2013) 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Metode Observasi adalah pengamat secara langsung yang 
digunakan dalam rangka pengumpulan data penelitian ini. Pencatat 
akan mencari data-data kondisi dan mencatat keadaaan yang terjadi 
di lapangan, sesuai dengan objek penelitian. 
 Pada penelitian ini metode observasi yang akan dilakukan 
meliputi bangunan Masjid Agung Tuban, khususnya pada lantai satu 
seperti kontinuitas elemen pembentuk ruang dan elemen dekorasi. 
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
menggunakan metode Tanya jawab sepihak berlandaskan pada 
penelitian yang merupakan alat bantu serba guna untuk tujuan 
memperoleh informasi. Dalam wawancara sebagai usulan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan atau pihak terkait 
mengenai objek penelitian yang dapat memberikan keterangan 
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tentang Masjid Agung Tuban. Beberapa orang yang akan 
diwawancarai adalah sesepuh atau ahli sejarah masjid, pegawai dinas 
terkait serta pengurus masjid dan lain-lain.  
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto-foto ataupun dokumen-dokumen  
yang dilakukan dengan pemotretan terhadap objek penelitian dengan 
menggunakan kamera digital yang di ambil selama melakukan 
observasi lapangan. 
 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh sumber-sumber data yang tertulis melalui kajian 
literatur, sehingga dalam pemecahan masalah dapat dipecahkan 
melalui prosedur ilmiah. Hal-hal yang termasuk dalam pengumpulan 
data-data literature yang berhubungan dengan masjid, pengertian 
kontinuitas, elemen pembentuk ruang, elemen dekorasi dan yang lain 
secara keseluruhan menjadi tolak ukur kajian. Pengumpulan data 
literatur dengan cara mencari dan mempelajari informasi tertulis 
sebagai bahan dasar dari penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada di lapangan. 
 
4. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, 
dimana peneliti akan mengumpulkan semua kelengkapan data 
literature dan data lapangan, lalu memilih dan mengkatagorikan data 
dalam kelompok-kepompok tertentu yang mana akan diperoleh 
referensi terhadap penelitian ini, dilakukan agar dapat memudahkan 
pemilahan data-data yang mempengaruhi proses pengolahan 
selanjutnya yaitu tahap analisis. 
Pada tahap analisis, data lapangan dan data literatur yang 
sudah dipilah-pilah tersebut dicari korelasinya, sehingga diperoleh 
pengaruh dan penerapannya pada obyek penelitian yang bersifat 
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kualitatif. Objek penelitian yang akan dianalisis adalah elemen 
pembentuk ruang dan elemen dekorasi. Elemen tersebut akan 
dianalisis adalah kontinuitas bangunan yang dilihat dari aspek 
bentuk dan dimensinya. Dari hasil tersebut didapatkan suatu 
kesimpulan yang membuktikan,  menjelaskan dan menjawab  
pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah. 
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari 
analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang 
dikode, dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah 
bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang, 
tergantung variable yang diinginkan peneliti. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses pengumpulan dan 
penyajian data yang memberikan kemungkinan adanya 
pengumpulan dan pengambilan tindakan.  Penyajian data  dalam 
penelitian ini dapat berwujud table, diagram, grafik, maupun 
berwujud teks naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi.  Hasil dari pengumpulan dan penyajian data 
disimpulkan, juga diverifikasikan dengan tujuan menguji 
kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya untuk menjamin 
validitasnya. 
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